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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh usulan tunjangan
melalui aplikasi SIMJITU yang dikelola oleh Subbagian Keuangan Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Selatan terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 2 Kabupaten OKU. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada perubahan sistem administrasi tunjangan guru dari proses manual
yang lambat, rentan kesalahan, dan tidak efisien, menuju sistem digital berbasis aplikasi yang
diharapkan lebih cepat, transparan, serta mampu meningkatkan akurasi data. Aplikasi SIMJITU
hadir sebagai inovasi pelayanan untuk mempermudah guru dalam mengusulkan berbagai jenis
tunjangan, sekaligus meningkatkan kualitas layanan administrasi keuangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sensus, sehingga seluruh populasi yang
berjumlah 37 guru dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel usulan
tunjangan melalui aplikasi SIMJITU terhadap kepuasan kerja guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja guru, yang ditunjukkan oleh nilai #-fest dengan tingkat signifikansi < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemudahan akses, kecepatan proses, akurasi data, serta transparansi yang
ditawarkan SIMJITU mampu meningkatkan persepsi positif guru terhadap layanan keuangan,
sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. Selain itu, hasil uji koefisien
determinasi (R?*) mengindikasikan bahwa aplikasi SIMJITU memiliki kontribusi kuat dalam
menjelaskan variasi tingkat kepuasan kerja guru.

Kata Kunci: aplikasi, guru, kepuasan kerja, SIMJITU, usulan tunjangan.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
administrasi layanan publik, termasuk dalam pengelolaan tunjangan guru di lingkungan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan. Sebelum adanya digitalisasi, proses pengusulan tunjangan
dilakukan secara manual, memerlukan waktu yang lama, rentan terhadap kesalahan, dan kurang
efisien, terutama mengingat kondisi geografis provinsi yang luas dan jarak tempuh guru yang
dapat mencapai delapan jam perjalanan. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi efektivitas
kinerja Subbagian Keuangan, tetapi juga menimbulkan ketidakpastian dan ketidakpuasan bagi
guru yang menunggu kepastian terkait hak tunjangannya. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, aplikasi SIMJITU dirancang sebagai sistem layanan digital yang berfungsi mempercepat
proses pengusulan, meningkatkan akurasi data, serta menjaga transparansi dan akuntabilitas
pelayanan keuangan.

Dalam konteks teori manajemen sumber daya manusia, kepuasan kerja merupakan sikap
positif individu terhadap pekerjaannya yang dipengaruhi oleh gaji, tunjangan, hubungan kerja,
dan faktor lingkungan (Afandi, 2018; Robbins & Judge, 2019). Kompensasi, termasuk tunjangan,
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berperan sebagai faktor penting yang dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai
(Mangkunegara, 2021; Hasibuan, 2019). Digitalisasi sistem administrasi seperti SIMJITU, yang
menawarkan kemudahan akses dan efisiensi, diperkirakan mampu memperkuat faktor kepuasan
tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tunjangan dan layanan administrasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Basuki, Sawitri, & Muawanah (2025) menemukan bahwa tunjangan
tambahan penghasilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
Temuan serupa disampaikan oleh Darmawan, Ahyani, & Mulyadi (2025) yang membuktikan
bahwa usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU serta layanan Subbagian Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMA Negeri di Kota Prabumulih. Namun,
penelitian terkait belum dilakukan pada konteks SMK di Kabupaten OKU. Perbedaan wilayah,
karakteristik sekolah, serta variasi proses layanan administrasi menghadirkan gap penelitian yang
penting untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena empirik, landasan teori, dan temuan penelitian sebelumnya,
penelitian ini memiliki orisinalitas dalam menguji pengaruh usulan tunjangan melalui aplikasi
SIMJITU terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 2 Kabupaten OKU. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara empiris bagaimana efektivitas aplikasi SIMJITU memengaruhi tingkat
kepuasan kerja guru. Mengacu pada teori kompensasi dan teori kepuasan kerja, serta
memperhatikan hasil penelitian terkait, maka hipotesis penelitian dirumuskan bahwa usulan
tunjangan melalui aplikasi SIMJITU berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMK
Negeri 2 Kabupaten OKU.

II. STUDI LITERATUR
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berbagai penelitian telah dilaksanakan dalam konteks kompensasi, tunjangan, layanan
administrasi digital, dan kepuasan kerja guru dan tenaga pendidikan lainnya. Penelitian Balagaize
(2025) menunjukkan bahwa Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Dinas Pendidikan Kabupaten
Merauke. Secara parsial, baik TPP maupun motivasi kerja masing-masing memberikan kontribusi
yang bermakna dalam meningkatkan kinerja guru. Secara simultan, kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh yang lebih kuat, menunjukkan pentingnya kombinasi insentif finansial dan
motivasi intrinsik dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan kinerja guru memerlukan perhatian pada aspek kompensasi dan penguatan
motivasi kerja secara bersamaan. Selanjutnya, Fitriyah, Hazin, Purwoko, Amalia, & Khamidi
(2025) mengevaluasi distribusi tunjangan guru dari model terdesentralisasi ke terpusat dan
menemukan bahwa model terpusat meningkatkan efisiensi dalam manajemen tunjangan guru.
Penelitian lain menjelaskan bahwa tunjangan profesi memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi dan kinerja guru, terutama dalam konteks pendidikan digital. Guru yang menerima
tunjangan profesi menunjukkan peningkatan kehadiran, kedisiplinan, partisipasi dalam pelatihan,
inovasi pembelajaran, serta tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan sebelum
menerima tunjangan (Syam, Adiningsih, Damasinta, & Pratama, 2025).

Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan yang relevan
dengan penelitian ini: (a) belum secara spesifik meneliti pengaruh aplikasi layanan digital (seperti
aplikasi pengusulan tunjangan) terhadap kepuasan kerja guru; (b) sebagian besar meneliti di
tingkat sekolah umum atau swasta, bukan khusus di SMK atau konteks lokasi Kabupaten OKU;
(c) sebagian besar penelitian belum memfokuskan pada variabel “usulan tunjangan melalui
aplikasi” sebagai variabel bebas secara spesifik. Dengan demikian, terdapat gap penelitian yang
perlu diisi: bagaimana pengaruh spesifik usulan tunjangan melalui aplikasi digital di lingkungan
SMK di Kabupaten OKU terhadap kepuasan kerja guru.

Kajian Literatur

Kompensasi organisasi mencakup segala jenis penghargaan yang diberikan kepada pegawai
sebagai imbalan atas kontribusi mereka (Mangkunegara, 2021). Dalam konteks pendidikan,
tunjangan guru merupakan bagian dari sistem kompensasi yang penting untuk mempengaruhi
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kepuasan kerja dan motivasi. Hasibuan (2019) menjelaskan bahwa tunjangan guru yang dirasakan
adil dan tepat waktu meningkatkan kepuasan dan komitmen kerja.

Menurut Robbins & Judge (2019), kepuasan kerja adalah evaluasi positif individu terhadap
pekerjaannya, yang mencerminkan perasaan baik terhadap pekerjaan dan faktor-lingkungannya.
Dalam konteks guru, kepuasan kerja terbentuk dari persepsi tentang tunjangan, pengakuan,
kondisi kerja, dan layanan administratif (Romy, Silalahi, Nkrumah, & Sudirman, 2024).
Kepuasan kerja penting karena berdampak pada retensi guru, kualitas pembelajaran, dan
produktivitas sekolah.

Dengan kemajuan teknologi informasi, banyak organisasi publik termasuk dunia pendidikan
mengimplementasikan sistem digitalisasi layanan (Erlangga, Tarigan, Ternasih, & Umar, 2024).
Aplikasi layanan seperti pengusulan tunjangan secara digital memegang peranan dalam cepat,
transparan, dan akuratnya proses administratif (Susilawati, 2023). Hal ini relevan dengan
kerangka perubahan layanan publik yang menekankan efisiensi, akuntabilitas, dan kualitas
layanan (digital public service theory).

Kerangka Teori & Hipotesis

Penelitian ini menggunakan dua teori utama: teori kompensasi dan teori kepuasan kerja.
Teori kompensasi menjelaskan bagaimana imbalan (tunjangan) dapat memotivasi pegawai dan
mempengaruhi perilaku kerja (Hasibuan, 2019; Mangkunegara, 2021). Teori kepuasan kerja
menjelaskan bagaimana persepsi individu terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja
mempengaruhi tingkat kepuasan mereka (Robbins & Judge, 2019). Kedua teori tersebut
digabungkan dalam kerangka pemikiran bahwa usulan tunjangan melalui aplikasi (sebagai
implementasi kompensasi modern) akan mempengaruhi kepuasan kerja guru.

Berdasarkan kajian literatur di atas, maka kerangka pemikiran penelitian ini menyatakan
bahwa variabel independen yaitu “usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU” melalui
mekanisme kemudahan akses, proses cepat, akurasi data, dan transparansi akan berdampak positif
terhadap variabel dependen “kepuasan kerja guru”. Dengan demikian, hipotesis yang diusulkan
adalah: Hi: Usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja guru SMK Negeri 2 Kabupaten OKU.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berlandaskan pada filsafat
positivisme yang menekankan pengukuran objektif terhadap fenomena yang diteliti menggunakan
instrumen terstandar. Pendekatan ini relevan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis
pengaruh usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri
2 Kabupaten OKU. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru berstatus PNS di SMK
Negeri 2 Kabupaten OKU yang berjumlah 37 orang, dan seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian melalui teknik sampling jenuh, karena jumlahnya kurang dari 100 dan seluruh elemen
memiliki karakteristik yang relevan untuk diteliti. Variabel independen penelitian adalah usulan
tunjangan melalui aplikasi SIMJITU, yang diukur melalui indikator kemudahan akses, kecepatan
proses, akurasi data, dan transparansi layanan. Sementara itu, variabel dependen adalah kepuasan
kerja guru, yang dioperasionalkan berdasarkan teori kepuasan kerja yang mencakup aspek
tunjangan, kondisi kerja, hubungan kerja, serta penghargaan profesional.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 1-5, yang diisi langsung oleh responden,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen administrasi, laporan tunjangan, serta berbagai
sumber literatur relevan seperti jurnal ilmiah, artikel, dan buku teori manajemen. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi, keduanya lazim digunakan
dalam penelitian kuantitatif karena dinilai efektif dalam memperoleh data yang akurat dan
sistematis. Sebelum dianalisis, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
kualitas pengukuran. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji asumsi
klasik sebagai prasyarat analisis regresi linier sederhana. Model regresi linier sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2019). Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X terhadap Y pada taraf
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signifikansi 5%, sementara koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar
kontribusi aplikasi SIMJITU dalam menjelaskan variasi kepuasan kerja guru. Seluruh proses
analisis dilakukan secara sistematis agar memberikan gambaran yang jelas bagi pembaca
mengenai langkah-langkah penelitian dan memungkinkan penelitian serupa direplikasi atau
dikembangkan lebih lanjut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan melalui angket kepada 37
guru SMK Negeri 2 Kabupaten OKU sebagai responden. Secara umum, karakteristik responden
menunjukkan bahwa mayoritas guru berada pada usia produktif dan memiliki masa kerja yang
cukup panjang, sehingga mampu memberikan penilaian objektif terhadap perubahan sistem
administrasi tunjangan berbasis aplikasi.Instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel
setelah seluruh item menunjukkan r-hitung > 0,304 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Deskripsi variabel mengungkapkan bahwa penilaian terhadap usulan tunjangan melalui
aplikasi SIMJITU berada pada kategori tinggi, terutama pada aspek kemudahan akses, kecepatan
layanan, akurasi data, dan transparansi proses; sementara tingkat kepuasan kerja guru juga berada
pada kategori tinggi, ditandai dengan dominasi jawaban pada kategori puas dan sangat puas.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis
regresi linier sederhana. Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 0,053 + 0,987X, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin persepsi terhadap pelayanan tunjangan melalui
SIMIJITU akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,987 poin.

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga variabel usulan tunjangan
melalui SIMJITU berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Sementara itu, nilai
koefisien determinasi R?* = 0,562 mengindikasikan bahwa 56,2% variasi kepuasan kerja guru
dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU, sedangkan 43,8%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan kerja, hubungan interpersonal, beban kerja, dan
kepemimpinan sekolah. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
SIMIITU berperan penting dalam meningkatkan efektivitas layanan tunjangan dan berdampak
langsung pada meningkatnya kepuasan kerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SIMJITU memiliki kontribusi
kuat terhadap peningkatan kepuasan kerja guru. Temuan ini sejalan dengan teori kepuasan kerja
Herzberg, yang menekankan bahwa faktor-faktor ekstrinsik seperti kompensasi, sistem
administrasi, dan kebijakan organisasi berperan besar dalam membentuk kepuasan atau
ketidakpuasan kerja. Digitalisasi proses tunjangan melalui SIMJITU dapat dipandang sebagai
peningkatan kualitas faktor hygiene, yang berfungsi mencegah ketidakpuasan dan menciptakan
kenyamanan bekerja (Alrahwi, Sellgren, Altouby, Alwahaibi, & Brommels, 2020).

Penelitian Syam, Adiningsih, Damasinta, & Pratama (2025) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa tunjangan profesi yang diberikan secara tepat waktu, terstruktur, dan
transparan berdampak signifikan terhadap motivasi dan kinerja guru. Kesesuaian antara beban
kerja dan kompensasi meningkatkan rasa dihargai, yang pada akhirnya berdampak pada
meningkatnya kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa perbaikan
administrasi tunjangan melalui SIMJITU berpengaruh langsung pada meningkatnya kepuasan
guru.

Sebagai tambahan, kepuasan kerja meningkat ketika sistem administrasi memiliki akurasi
tinggi dan minim kesalahan (Astuti, Mahmud, & Bahsoan, 2025). Kondisi ini sangat relevan
dengan fungsi SIMJITU yang mengurangi potensi kesalahan manual, mempercepat proses, serta
meningkatkan akurasi data tunjangan. Temuan tersebut menguatkan argumentasi bahwa
digitalisasi administrasi merupakan bentuk inovasi yang berdampak langsung pada pengalaman
kerja pegawai.

Relevansi temuan penelitian juga terlihat dalam studi Thoiba, Naway, & Marhawati (2023),
yang menyatakan bahwa mekanisme tunjangan kinerja yang efektif mendorong persepsi positif
pegawai terhadap institusi. Meskipun dilakukan di lokasi berbeda, penelitian tersebut menegaskan
bahwa proses administrasi tunjangan adalah faktor penting dalam membentuk kepuasan kerja.
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Dengan demikian, digitalisasi tunjangan melalui SIMJITU menjadi solusi terhadap berbagai
persoalan administrasi manual yang sebelumnya sering menimbulkan ketidakpastian bagi guru.

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usulan tunjangan melalui SIMJITU
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru, ditunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar 0,987 dan signifikansi 0,000. Nilai R? menunjukkan bahwa hampir
seluruh variasi kepuasan kerja guru dijelaskan oleh efektivitas sistem tunjangan digital tersebut.
Tingginya kontribusi ini menunjukkan bahwa kualitas administrasi tunjangan adalah faktor
dominan yang membentuk persepsi kesejahteraan guru.

Temuan ini konsisten dengan Herzberg’s Two-Factor Theory yang menjelaskan bahwa
kompensasi, kebijakan administratif, dan kualitas proses organisasi merupakan faktor /ygiene
yang sangat menentukan kepuasan kerja ketika diperbaiki secara sistematis. Digitalisasi tunjangan
melalui SIMJITU menggantikan proses manual yang rawan kesalahan, sehingga meminimalkan
ketidakpastian dan meningkatkan rasa aman dalam bekerja. Oleh karena itu, sistem digital ini
dapat dipandang sebagai perbaikan fundamental terhadap faktor-faktor 4ygiene yang berpengaruh
langsung terhadap kepuasan guru.

Selain itu, digitalisasi tunjangan juga memperkuat persepsi keadilan prosedural (procedural
Justice). Menurut Fauziah (2016), persepsi keadilan meningkat ketika pegawai merasa bahwa
proses administrasi berlangsung konsisten, transparan, dan tidak bias. Aplikasi SIMJITU
memungkinkan guru memantau status pengajuan secara real time, sehingga meningkatkan rasa
percaya dan meminimalkan kecemasan terkait proses tunjangan.

Temuan penelitian lain turut mendukung hasil ini. Studi Putra & Muafi (2024) menunjukkan
bahwa digitalisasi sistem kompensasi meningkatkan kepuasan kerja melalui efisiensi dan
kejelasan prosedur. Cahyono (2024) digitalisasi dapat berpengaruh pada kepuasan karena
meningkatkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi layanan. Digitalisasi administrasi seperti
SIMJITU juga membantu mengurangi beban kerja administratif guru. Guru tidak lagi bergantung
pada proses manual yang memakan waktu dan rentan kesalahan, sehingga meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan terhadap institusi.

Secara teoretis, hasil penelitian ini juga konsisten dengan konsep kompensasi dari Milkovich
& Newman (2021), yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki dampak ekonomi sekaligus
psikologis bagi pegawai. SIMJITU mendukung kedua aspek tersebut: percepatan proses
tunjangan meningkatkan kesejahteraan finansial, sementara transparansi proses administrasi
meningkatkan rasa dihargai dan diperlakukan adil. Dengan demikian, inovasi administrasi
melalui SIMJITU dapat menjadi model yang efektif untuk pengembangan layanan tunjangan
berbasis digital pada institusi pendidikan lainnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kajian manajemen
sumber daya manusia, khususnya pada ranah digitalisasi layanan kepegawaian. Digitalisasi
terbukti tidak hanya meningkatkan efisiensi proses, tetapi juga berdampak signifikan terhadap
faktor psikologis pegawai, terutama kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa aplikasi
administrasi digital seperti SIMJITU berpotensi besar menjadi instrumen strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan guru sekaligus efektivitas organisasi pendidikan.

V.KESIMPULAN

Usulan tunjangan melalui aplikasi SIMJITU terbukti berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kepuasan kerja guru, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang tinggi
dan tingkat signifikansi yang sangat kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi proses
tunjangan melalui SIMJITU mampu meningkatkan kecepatan layanan, akurasi data, transparansi,
dan kemudahan akses, sehingga memperkuat persepsi keadilan serta kenyamanan kerja yang pada
akhirmya meningkatkan kepuasan guru. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan penelitian
selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi kerja, beban kerja, dan
dukungan organisasi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru.
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